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This study aims to analyze the value of social education in the drama of Saridin 

Andum Waris version of Ketoprak Wahyu Manggolo. This study is a qualitative 

study with a content analysis approach. This study focuses on the identification 

and understanding of social values conveyed through ketoprak performances. 

Data were collected through observation, documentation, and interviews with 

members of the ketoprak group. The data analysis technique used content 

analysis. The data validation using member check. The results of the study 

concluded that this drama contains important values such as responsibility, 

honesty, empathy, and cooperation. Through the unique and silly character of 

Saridin, the audience is taught about moral and ethical principles in a social 

context. Ketoprak Wahyu Manggolo, with its contemporary adaptation, still 

plays an important role in conveying social messages and preserving 

traditional culture. This study concludes that ketoprak as a medium for social 

education can strengthen the understanding of moral and cultural values in 

society. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk karakter dan kepribadian 

individu melalui pengajaran dan pengalaman yang bermakna. Dalam konteks pendidikan 

formal, tujuan utamanya adalah untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

yang diperlukan untuk menghadapi kehidupan sosial dan professional  (Maharani et al., 

2023).Pendidikan tidak hanya terbatas pada kegiatan di dalam kelas, tetapi juga mencakup 

pembelajaran di luar kelas yang dapat membantu individu untuk berkembang secara holistic 

(Hidayah et al., 2020). Pendekatan pendidikan yang efektif harus mencakup berbagai metode 

dan media untuk memastikan bahwa siswa dapat memahami dan menerapkan materi yang 

diajarkan dalam konteks nyata (Arifin, 2019). 

Media pendidikan, seperti drama dan pertunjukan budaya, memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran. Media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga 

membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai serta pengetahuan 

yang diajarkan (Anwar, 2017). Dengan menggunakan media seperti drama, siswa dapat 

mengalami langsung situasi dan konteks yang relevan dengan materi pelajaran, yang dapat 

memperdalam pemahaman mereka dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh 

karena itu, integrasi media pendidikan dalam kurikulum merupakan strategi yang efektif untuk 

mengembangkan nilai-nilai pendidika karakter disamping meningkatkan hasil pembelajaran 

(Lidyasari et al., 2023). Nilai-nilai pendidikan karakter merupakan nilai-nilai perilaku yang 

diwujudkan dalam akhlakul karimah seperti jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, religius, nasionalis(Asyari et al., 2021; Dwi Aqiella 
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Fadilla Hayya & Setiawaty, 2023; Fatina & Iskandar, 2022; Kusumawati et al., 2023; Sayekti 

et al., 2022; Yuliana et al., 2024, 2024). 

Drama Lakon Saridin Andum Waris, versi Ketoprak Wahyu Mangggolo, mengandung 

berbagai nilai pendidikan yang berharga. Dalam drama ini, nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kejujuran, dan kebersamaan menjadi tema utama yang disampaikan melalui cerita dan 

karakter-karakternya (Bakhtiar et al., 2022). Drama ini tidak hanya menghibur tetapi juga 

mendidik penontonnya mengenai pentingnya nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui penggambaran konflik dan resolusi yang terjadi dalam lakon tersebut, penonton diajak 

untuk merenung dan mempelajari nilai-nilai sosial yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

mereka (Nugroho, 2022). 

Ketoprak sebagai salah satu bentuk pertunjukan seni tradisional, memiliki kekayaan nilai 

pendidikan yang disampaikan melalui alur cerita, dialog, dan karakter. Dalam konteks 

pendidikan, ketoprak dapat digunakan sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan 

sosial kepada siswa (Firdaus et al., 2023). Dengan menyaksikan atau berpartisipasi dalam 

pertunjukan ketoprak, siswa dapat belajar tentang sejarah, budaya, dan norma-norma sosial 

yang penting. Ini memberikan mereka kesempatan untuk memahami dan menghargai warisan 

budaya mereka sambil menginternalisasi pelajaran penting tentang etika dan moralitas 

(Lidyasari et al., 2023). 

Drama seperti Lakon Saridin Andum Waris mengandung nilai pendidikan sosial yang 

signifikan, seperti empati, kerjasama, dan pemahaman terhadap peran sosial individu dalam 

masyarakat (Waluyo, 2020). Melalui karakter-karakter dan situasi yang digambarkan dalam 

drama, penonton dapat melihat bagaimana tindakan dan keputusan seseorang mempengaruhi 

orang lain serta masyarakat secara keseluruhan. Nilai-nilai ini sangat penting dalam pendidikan 

sosial karena membantu siswa mengembangkan kesadaran sosial dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain (Nikmah & Rondli, 2023). 

Ketoprak, sebagai bentuk seni pertunjukan, menyampaikan pesan-pesan sosial yang 

relevan dengan kondisi masyarakat. Dalam drama ketoprak, penonton dapat belajar tentang 

hubungan sosial, nilai-nilai komunitas, dan tanggung jawab individu melalui cerita yang 

disajikan (Sulaiman, 2020). Pendidikan sosial dalam ketoprak bukan hanya tentang 

mempelajari nilai-nilai tersebut, tetapi juga tentang mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata. Dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini, siswa dapat menjadi anggota 

masyarakat yang lebih baik dan berkontribusi secara positif dalam lingkungan sosial 

(Hermayanti et al., 2023). 

Ketoprak adalah seni pertunjukan tradisional dari Jawa, Indonesia, yang memadukan 

elemen drama, musik gamelan, dan nyanyian. Sebagai bentuk drama sosial, ketoprak 

mengintegrasikan unsur-unsur seperti tema, alur, penokohan, latar, dan dialog yang mirip 

dengan drama konvensional (Soemardjo, 2023). Pada awalnya, ketoprak berakar di lingkungan 

keraton, khususnya pada era kerajaan Mangkunegara di Surakarta sekitar tahun 1922 

(Sulaiman, 2020). Seiring waktu, ketoprak mulai dikenal lebih luas dan dipentaskan di berbagai 

tempat umum, termasuk pasar dan desa, memperluas jangkauannya dan memperkuat identitas 

budaya masyarakat Jawa (Rahmadani et al., 2023). 

Sebagai unsur kebudayaan, ketoprak memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai media 

untuk mengungkapkan perasaan masyarakat, menentukan norma bagi generasi mendatang, 

serta melestarikan adat dan nilai budaya (Pradhana, 2022; Havilland, 2019). Di Kabupaten Pati, 

ketoprak mulai berkembang sejak tahun 1950, dengan kelompok-kelompok seperti Ketoprak 

Wahyu Manggolo di Desa Tanjungsari yang aktif hingga kini. Grup ini, yang dipimpin oleh 
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Pak Mogol, terkenal karena kostum dan properti yang mewah serta kemampuannya dalam 

mengadaptasi elemen modern tanpa kehilangan esensi tradisionalnya (Wahyuningsih, 2020). 

Ketoprak Wahyu Manggolo, didirikan pada 14 Maret 2007, dikenal dengan pertunjukan 

yang menggabungkan elemen tradisional dengan inovasi kontemporer, seperti penyertaan lagu-

lagu populer dan interaksi langsung dengan penonton. Pendukung ketoprak ini terdiri dari 

berbagai kalangan, termasuk pemerintah dan masyarakat, mencerminkan minat tinggi terhadap 

kesenian tradisional (Nugroho, 2022). 

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa kesenian ketoprak, meskipun memiliki kekayaan 

nilai budaya, menghadapi sejumlah tantangan dalam usaha pelestariannya. Beberapa masalah 

yang dihadapi termasuk menurunnya minat di kalangan generasi muda, keterbatasan dana, dan 

tekanan dari modernisasi. Ketoprak juga bersaing dengan hiburan modern, kurangnya 

dokumentasi, serta perubahan sosial yang mengurangi peluang bagi masyarakat untuk 

menikmatinya. Meski demikian, ketoprak tetap berperan penting sebagai media untuk 

menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai budaya.  

Penelitian penanaman nilai-nilai moral dan budaya sebelumnya telah banyak dilakukan. 

Penelitian tersebut seperti yang dilakukan oleh Fadhila et al. (2023) yang meneliti penanaman 

nilai melalui dogeng, Azizah & Setiana (2017) melalui novel, Setiawaty et al. (2018) melalui 

stiker hikmah, Santoso et al. (2019) melalui ungkapan hikmah, Bahri, et al. ( 2020) melalui 

tradisi ater-ater, Sayekti et al. (2022) melalui film animasi, dan Zamahsarin et al. (2024) melalui 

program P5 di sekolah. Beberapa penelitian tersebut relevan karena memiliki kesamaan yakni 

mengkaji nilai pendidikan sosial. Perbedaanya, terletak pada sumber data. Adapun, pada 

penelitian ini menggunakan sumber data yang didapatkan dari drama lakon Saridin Andum 

Waris Versi Ketoprak Wahyu Manggolo. Oleh karena itu, fokus pada penelitian ini adalah 

menganalisis nilai pendidikan sosial yang terkandung dalam drama lakon Saridin Andum 

Waris Versi Ketoprak Wahyu Manggolo. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi 

(content analysis) untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan sosial dalam drama lakon Saridin 

Andum Waris versi Ketoprak Wahyu Manggolo. Fokus utama penelitian adalah 

mengidentifikasi dan memahami nilai-nilai sosial yang disampaikan melalui pertunjukan 

ketoprak tersebut. Data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk observasi langsung, 

dokumentasi, dan wawancara. Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap 

pertunjukan drama Saridin Andum Waris untuk mengamati elemen-elemen yang 

menyampaikan nilai-nilai sosial. Observasi ini mencakup alur cerita, dialog, karakter, dan 

interaksi selama pertunjukan. Selain itu, dokumentasi terkait pertunjukan, seperti rekaman 

video, foto, dan materi promosi, akan dikumpulkan untuk mendukung analisis dan memastikan 

keakuratan data. Peneliti juga akan melakukan wawancara dengan anggota kelompok Ketoprak 

Wahyu Manggolo, termasuk pemain dan sutradara, untuk memperoleh wawasan tambahan 

tentang makna dan tujuan drama tersebut, serta pandangan mereka mengenai nilai-nilai sosial 

yang ingin disampaikan. 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Peneliti akan 

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial dalam drama, 

seperti empati, kerjasama, dan tanggung jawab. Kategorisasi nilai-nilai sosial ini akan 

membantu dalam pemahaman lebih mendalam tentang pesan yang disampaikan melalui 

pertunjukan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti akan menggunakan 

triangulasi data dengan menggabungkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta 
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melakukan member check dengan informan untuk memverifikasi keakuratan dan interpretasi 

data. Hasil penelitian akan disajikan dalam laporan yang mencakup temuan utama mengenai 

nilai-nilai pendidikan sosial dalam drama Saridin Andum Waris, serta implikasinya terhadap 

pendidikan dan pelestarian budaya ketoprak. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil analisis terhadap drama lakon Saridin Andum Waris versi Ketoprak Wahyu 

Manggolo menunjukkan bahwa drama ini kaya akan nilai pendidikan sosial yang dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif. Dalam lakon ini, nilai-nilai pendidikan 

sosial yang dominan meliputi tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerjasama. Karakter 

Saridin, dengan sifat nyeleneh dan konyolnya, tidak hanya menghibur tetapi juga mengajarkan 

penonton tentang pentingnya sikap yang konsisten dengan prinsip-prinsip moral dan etika. 

Ketoprak di Pati sering menampilkan lakon-lakon yang menggambarkan cerita dari 

pesisir utara Jawa, termasuk Saridin Andum Waris. Dalam lakon ini, Saridin adalah tokoh 

utama yang dikenal dengan kepribadian yang unik dan konyol, sering bertindak dan berbicara 

tanpa memikirkan logika atau norma umum. Meskipun tampaknya bertindak sembarangan, 

Saridin sering kali menyampaikan kebenaran dan keadilan dengan cara yang tidak terduga. 

Karakter Saridin ini sering mewakili suara dan aspirasi masyarakat umum, menjadikannya 

tokoh yang akrab di kalangan rakyat biasa. Lakon Saridin tetap dipentaskan oleh Ketoprak 

Wahyu Manggolo, dengan berbagai judul yang menampilkan tokoh Saridin, seperti Saridin 

Lahir, Saridin Andum Waris, Geger Palembang, Ontran-ontran Cirebon, Bedhahing Ngerum, 

Ondorante, dan Lulang Kebo Landoh. 

 

Pembahasan 

Dalam cerita Ketoprak lakon Syeh Jangkung Andum Waris, nilai pendidikan sosial 

kemasyarakatan yang tampak jelas meliputi kasih sayang dan tolong-menolong. Berikut adalah 

penjelasan dan contoh yang menggambarkan nilai-nilai tersebut. 

Kasih Sayang 

Kasih sayang merupakan elemen penting dalam hubungan sosial. Dalam cerita ini, kasih 

sayang ditunjukkan oleh karakter-karakter yang menunjukkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan orang lain, baik dalam konteks keluarga maupun masyarakat. Contoh kutipan 

yang menunjukkan kasih sayang seorang ibu kepada anaknya adalah sebagai berikut: 

Sarini: "Anakku Momok, kowe sabar ya le. Ngerti ibu kaya ngene, kowe aja nangis 

ya le. Sesuk nek wes gedhe dadiya wong sing mulya aja kaya simbok sing sengsara. 

Untung kowe isih cilik urung ngerti apa-apa, dadi simbok ora repot." 

Terjemahan: "Anakku Momok, kamu harus sabar ya. Lihatlah ibu seperti ini, 

jangan menangis. Nanti jika kamu sudah besar, jadilah orang yang sukses, jangan 

seperti ibu yang menderita. Beruntung kamu masih kecil dan tidak tahu apa-apa, 

jadi ibu tidak terlalu repot." 

Kutipan ini menggambarkan kasih sayang orang tua yang mendidik anak dengan penuh 

kesabaran meskipun menghadapi kesulitan. Pengorbanan orang tua, seperti rela tidak makan 

demi kesejahteraan anak, menunjukkan betapa dalamnya cinta dan dedikasi mereka. Sebagai 

balasan, anak-anak seharusnya membantu meringankan pekerjaan orang tua dan berperilaku 

baik (Ningrum et al., 2020). Salah satu caranya adalah menghargai usaha dan pengorbanan 

orang tua penting untuk memperkuat hubungan kasih sayang dan membentuk karakter anak 

yang bertanggung jawab dan peduli. Temuan ini selaras dengan Yulianto et al. (2023) bahwa 
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nilai kasih saying dapat terwujud melalui 1) Pengabdian atau perbuatan baik yang berupa 

pemikiran pendapat yang dilakukan dengan ikhlas, 2) Tolong menolong atau sikap saling 

membantu, 3) Kekeluargaan yang merupakansebuah rasa yang diciptakan oeh manusia untuk 

mempererat hubungan di dalamnya, 4) Kesetiaan yang merupakan bukti cinta kasih paling 

nyata, 5) Kepedulian atau rasa ketertarikan untuk membantu orang lain. Lebih lanjut, Hasanah 

& Salmi (2017) berpendapat bahwa bentuk-bentuk nilai kasih sayang dengan hubugan nilai 

edukasi seperti mengajarkan kesopanan, pergaulan, adab bertamu, dan adab ketika makan. 

 

Tolong-Menolong 

Sikap tolong-menolong merupakan nilai sosial yang esensial dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam cerita Ketoprak lakon Syeh Jangkung Andum Waris, nilai ini ditampilkan melalui 

tindakan karakter, seperti ketika Saridin membantu temannya di Panti Kudus. Berikut kutipan 

yang menggambarkan sikap tolong-menolong tersebut: 

Saridin : “Ya..wes tak angsukke, mengko tak isenane kabeh jedhinge.” 

Terjemahan: “Ya, nanti aku ambilkan air, dan akan kuisi semua bak mandi.” 

Kutipan ini menekankan pentingnya saling tolong-menolong dalam kehidupan sosial. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendirian, sehingga tolong-menolong 

membantu meringankan beban orang lain dan memperkuat ikatan sosial. Kegiatan tolong-

menolong tidak membedakan ras, suku, agama, atau status sosial, melainkan mendukung 

keharmonisan dan kesejahteraan bersama (Mutofifin et al., 2022). Dalam Islam, tolong-

menolong adalah tanda iman dan mencerminkan kepedulian terhadap sesama. Sikap ini tidak 

hanya meringankan beban tetapi juga memperbaiki karakter individu dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung. Selaras dengan pernyataan Hasanah & Salmi (2017) bahwa 

dalam hidup bermasyarakat perlu adanya tolong menolong sangat penting guna menumbuhkan 

rasa memiliki dan keakraban antar masyarakat lainnya karena tolongmenolong dibutuhkan oleh 

setiap manusia. 

 

Tidak Membeda-bedakan 

Nyi Branjung dalam Ketoprak lakon Syeh Jangkung Andum Waris menyampaikan pesan 

bahwa semua manusia, tanpa memandang status ekonomi, memiliki derajat yang sama. Pesan 

ini menekankan pentingnya kesetaraan dan kasih sayang dalam membangun masyarakat yang 

adil. Dengan tidak membedakan orang berdasarkan kekayaan atau kemiskinan, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif di mana setiap individu dihargai. Contoh kutipan 

dari Nyi Branjung adalah sebagai berikut: 

Nyi Branjung : “Ya aja ngono to pakne, wong ki aja mbedakake sugih mlarat iku 

wes cinithak, nanging urip alam bebrayan manungsa kuwi kan pada derajate.” 

Terjemahan: “Jangan begitu, jangan membedakan kaya miskin itu sudah 

merupakan takdir, tetapi dalam kehidupan masyarakat manusia, kita semua 

memiliki derajat yang sama.” 

Kutipan ini menyiratkan bahwa semua manusia sama di mata Allah, meskipun nasibnya 

berbeda. Dalam hadis, dijelaskan bahwa orang miskin yang beriman akan mendapatkan tempat 

lebih baik di akhirat dibandingkan orang kaya (Wijayanto et al., 2023). Pesan ini penting dalam 

pendidikan karakter untuk mengajarkan anak-anak dan generasi muda tentang kesetaraan dan 

keadilan, membentuk individu yang adil dan peduli terhadap sesama. Selaras dengan pendapat 

bahwa Kahfi (2019) & Dewi & Setiawan (2022) tidak membeda-bedakan seseorang merupakan 

sikap toleransi. Toleransi adalah sikap menghargai perbedaan yang ada, baik perbedaan fisik, 

psikis, agama, budaya, ras, suku, bangsa, bahasa, penampilan, hingga pola pikir. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis cerita Ketoprak lakon Syeh Jangkung Andum Waris dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa nilai pendidikan sosial penting yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Cerita ini menekankan pentingnya kasih sayang, seperti yang 

ditunjukkan oleh sikap seorang ibu yang mendidik anaknya dengan penuh pengorbanan, serta 

nilai tolong-menolong, yang terlihat dari tindakan Saridin yang membantu temannya tanpa 

memandang status sosial. Selain itu, pesan tentang kesetaraan mengajarkan bahwa semua 

manusia memiliki derajat yang sama, terlepas dari kekayaan atau kemiskinan. Nilai-nilai ini 

mendukung pembentukan masyarakat yang harmonis, peduli, dan adil, serta mengajarkan 

pentingnya menghargai dan mendukung satu sama lain. 
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